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ABSTRACT 

The economic development of the city of Depok over the last ten years is still 

relatively stagnant. This is reflected in the macroeconomic data this city over the 

past decade which shows uneven progress. If the current condition continues, the 

city of Depok's economic development target, as mentioned in the RPJPD 2006-

2025, will be hampered. Therefore, economic development activities based on 

empowerment are required so that the community can participate actively. The 

purpose of this research is to look into the role of the community-based economy in 

empowering the UKMP community. This research used a descriptive qualitative 

technique and is based on a case study. Primary and secondary data were used in 

this research. According to the findings of the research, the community-based 

economic model used in the UKMP community is a reflection of the three fields of 

activity in this community, namely marketing, education, and social services. Then, 

social relationships as the foundation of a community-based economy are well 

developed in this community. Empowerment is analyzed using five indicators 

derived from maqashid sharia. The results show that the UKMP community has 

played a good role in empowering its members. 
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ABSTRAK 

Perkembangan perekonomian kota Depok selama sepuluh tahun terakhir 

masih tergolong stagnan. Hal ini tercermin dari data-data ekonomi makro kota 

Depok selama satu dekade terakhir yang tidak konsisten menunjukkan perbaikan. 

Jika keadaan ini terus dibiarkan, realisasi target pembangunan ekonomi kota Depok 

yang tertuang dalam RPJPD Tahun 2006-2025 akan terhambat. Untuk itu, 

dibutuhkan upaya pembangunan ekonomi melalui pemberdayaan sehingga 

masyarakat dapat berperan aktif di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran ekonomi berbasis komunitas dalam memberdayakan masyarakat 

pada komunitas UKMP. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ekonomi berbasis komunitas 

yang diterapkan dalam komunitas UKMP merupakan representasi dari tiga bidang 

kegiatan yang dilaksanakan dalam komunitas ini, yaitu, bidang pemasaran, bidang 

pendidikan dan bidang sosial. Kemudian, ikatan sosial sebagai landasan dari 

ekonomi berbasis komunitas sudah terjalin dengan erat dan baik di komunitas 

UKMP. Pemberdayaan dianalisis menggunakan lima indikator yang berasal dari 

maqashid syariah. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunitas UKMP telah 

berperan dengan baik dalam memberdayakan anggotanya. 
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